
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Pada era globlisasi sekarang ini, keinginan belanja terus mengalami peningkatan. Dari 

kebanyakan orang menganut gaya hidup seperti ini adalah suatu cara yang tepat untuk dapat 

masuk kedalam kehidupan kelompok sosial yang diidamkan. Dengan kemajan ekonomi yang 

pesat saat ini dan  ditambah masuknya globlisasi industri barang – barang mewah dan bermerek 

seperti perabot, pakaian, sepatu, tas, kerajinan dan sebagainya, memberikan dampak terhadap 

pola kehidupan di masyarakat. 1 Hal tersebut diiringi dari tingkat keinginan masyarakat yang 

lebih  tinggi, adapun menyebabkan masyarakat dalam melakukan pembelian jadi bertambah.  

Dalam memilih kebutuhan mana kebutuhan yang pokok dan mana kebutuhan yang kurang 

penting banyak orang yang kurang selektif. Stasus sosial, ,mode dan kemudahan yang dibuat 

untuk bahan pertimbangan dalam membeli suatu produk dari pada pertimbangan ekonomi. 

Kebutuhan manusia diatas muka bumi ini terdiri dari kebutuhan primer dan sekunder yang 

selalu berusahan mereka penuhi. Dalam memenuhi kebutuhan setiap individu memerlukan 

sebuah pengorbanan berupa pengeluaran untuk berbagai macam kebutuhan yang di butuhkan. 

Pengeluaran inidividu biasanya dalam bentuk biaya yang didapat dari pendapatan individu 

tersebut dan digunakan untuk memenuhi suatu kebutuhan sehingga dapat memenuhi kepuasan 

secara maksimal. 
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Islam memandang bahwa segala isi yang ada dalam muka bumi ini ialah amanah yang 

Allah SWT berikan kepada khalifah  agar di pergunakan sebaik – baiknya guna kesehjateraan 

umat.  Pemanfaatan yang di berikan Allah SWT kepada khalifah merupakan suatu rangkaian 

umum dari kegiatan ekonomi dan lebih kecil dari kegiatan konsumsi khusus.2 

Dalam memenuhi hidupnya islam telah mengajarkan untuk memenuhi kebutuhan hidup 

sesuai dengan didominasi oleh kebutuhan (needs) buka hanya sekedar kepada keinginan 

(wants). Untuk memenuhi kebutuhannya seorang muslim hendaknya dalam melakukan 

pembelanjaan harus secara adil tidak kurang maupun berlebihan dari yang semestinya. 

Tindakan mengkonsumsi suatu barang/jasa juga di atur dalam agama islam dan dijadikan 

sebagai landasan utama setiap muslim. Contohnya dari aturan syariat seperti mengkonsumsi 

barang yang sudah dijelaskan haram untuk di konsumsi, berlebih – lebihan, gaya hidup 

hedonisme yang mementingkan kesenangan dan kemewahan semata, berfoya – foya atau boros 

dan periilaku lainnya di larang oleh islam.  Konsumsi dalam islam harus sesuai dengan prinsip 

konsumsi islam yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat muslim yaitu 

tidak berlebih – lebihan, tidak boros, dan wajar (moderat). Perilaku konsumen muslim harus 

mempresentasikan hubungan dengan Allah SWT. Konsumen dalam melakukan konsumsi 

harus sesuai dengan syariat islam dengan tidak mengkonsumsi barang haram, tidak kikir, dan 

tidak tamak yang sesuai dengan tujuan hidupnya selamat baik didunia dan diakhirat karena 

konsumsi yang dilakukan setiap haro adalah bentuk dzikir kepada Allah SWT.   

Dalam ilmu ekoomi islam, kegiatan konsumsi muslim bukan hanya di kaitkan dengan 

pemnuhan kebuthan dan kepuasan, melankan untuk mencpai maslahah dunia dan akhrat, 
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sehigga konsumsi bagi sorang muslim tidak dapat dipsahkan dari peranan keimaan yang 

menceminkan hubugan dirinya dengan Allah SWT. Peranan keimanan menjadi tolak ukur 

penting, karena keimnan memberikan cara pandang dunia dan mempegaruhi keprbadian 

manusia, yaitu dalam betuk prilaku, gaya hidup, selera, sikap – sikap terhadap sesama manusia, 

sumber daya dan ekologi. Keimnan sangat mempenaruhi sifat, kuantitas, dan kualitas 

konsumsi baik dalam keuasan material maupun spiritual. Inilah yang disebut untuk 

menyembangkan kehidupan dunawi dan ukhrawi. Keimanan memberikan saringan moral 

dalam membelajakan harta dan sekaligus juga memotivsi pemanfatan sumber daya 

(pendapatan) unuk hal – hal yang efektif.3  

Konsumen sebagai subjek yang sangat penting bagi seorang pengusaha. Memahami 

perilaku konsumen (Consumer Behavour) tentunya merupakan hal krusial bagi perusahaan 

mana pun sebelum menjual atau menawarkan suatu produk.4  Konsumen dalam mebeli suatu 

produk bukan lagi untuk memenhi kebutuhan semata-mata, tetapi juga keiginan untuk 

memuskan kesenangan. Keiginan tersebut sering kali mendrong sesorang untuk membeli 

barang yang sebnarnya tidak dibuthkan. Hal ini dapat dilihat dari pembelan produk oleh 

konsumen yang bukan lai utuk memenuhi kebtuhan semata tetapi juga keinginan untuk menru 

orang lain yaitu agar merka tidak berbeza dengan angota kelompoknya atau bahkan untuk 

menjaga gegsi agar tidak ketingalan zaman. 5 

Masyarakat melmpunyai ke lpelkaan telrhadap apa yang se ldang “in”, celnde lrung me lngikuti 

moldel yang se ldang be lre ldar, seldangkan molde l itu selndiri telrus me lnuntut rasa tidak puas pada 
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kolnsume ln yang me lmakainya, se lhingga me lndolrolng kolnsume ln untuk telrus me lngkolnsumsinya 

karelna takut diselbut ke ltinggalan zaman. Ke lnyataan ini  melmbuat masyarakat melmpunyai polla 

kolnsumtif yang me lnunjukkan sifat lelbih mahal dan lelbih melwah dari yang te lrlihat.  

Me lnurut Muhammad dalam kolnsumsi, islam tidak melnganjurkan pelmelnuhan kelinginan 

yang tak telrbatas. No lrma islam adalah melme lnuhi kelbutuhan manusia melliputi ke lpelrluan, 

ke lse lnangan dan kelmelwahan. Dalam pelmelnuhan kelbutuhan manusia, islam melnyarankan agar 

manusia dapat belrtindak di telngah – telngah dan seldelrhana. Banyak nolrma – nolrma pelnting 

yang be lrkaitan delngan larangan bagi kolnsumeln, di antarnya adalah israf dan tabdzir. 6 Namun, 

Islam te ltap melmbollelhkan se lolrang muslim untuk melnikmati karunia kelhidupan sellama masih 

dalam batas kelwajaran. Dalam Al-Qur’an surat Al-A’af [7]:31 be lrbunyi bahwa : 

بُّ  ا يُحِ
َ
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َ
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ُ
ل
ُ
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ل
ُ
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ُ
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ٰ
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ْ
ل

١٣  

Artinya : Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah pada seltiap 

(me lmasuki) masjid dan makan se lrta minumlah, teltapi janganlah belrlelbihan. 

Se lsungguhnya Dia tidak melnyukai olrang-olrang yang be lrlelbihan. (QS.Al-A’raf :31)7 

Ayat te lrse lbut me lnjellaskan bahwa Allah SWT me lme lrintahkan kelpada umatNya untuk 

be lrpakaian yang bagus se lrta indah namun teltap delngan ke ltelntuan syari’at Islam yaitu pakaian 

yang be lrsih, suci, dan melnutup aurat keltika akan mellaksanakan ibadah shollat. Makan dan 

minumlah yang baik-baik dari selbagaian apa yang te llah Allah belrikan kelpada kita, dan 

janganlah kita makan dan minum yang be lrlelbih-le lbihan karelna hal itu dapat me lndatangkan 

pe lnyakit.  
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Cara hidup yang tidak bo lrols melrupakan aspelk yang turut me lmpelngaruhi pe lrilaku 

kolnsume ln. Dalam ajaran islam pe lrilaku bo lrols me lrupakan pe lrbuatan telrce lla. Selbab pada 

dasarnya se lolrang pe lmilik harta bukanlah pe lmilik se lbelnarnya se lcara mutlak, pelnggunaannya 

haruslah selsuai de lngan ke lbutuhannya dan ke ltelntuan syariat. Kalaulah se lolrang ingin melmiliki 

barang – barang melwah, helndaklah ia me lnelliti kelhidupan masyarakat di se lkellilingnya agar 

tidak timbul kelcelmburuan so lsial dan fitnah. Se lolrang muslim tidak pantas hidup be lrmelwah – 

melwah ditelngah masyarakat yang se lrba ke lkurangan. Ke lcolndolngan hidup yang ko lnsumtif dan 

individualistik me lrupakan warna kelhidupan masyarakat pada masa kini.  

Salah satu ciri pelnting dalam islam bahwa Islam ia tidak hanya me lngubah nilai – nilai dan 

ke lbiasaan masyarakat te ltapi juga melnyajikan ke lrangka le lgislatif yang pe lrlu untuk me lndukung 

dan melmpelrkuat tujuan – tujuan ini dan me lnghindari pelnyalahgunaannya. Ciri khas islam juga 

melmiliki daya aplikatifnya te lrhadap o lrang yang te lrlibat dalam pelmbo lrolsan atau tabdzir. 

Dalam hukum (fiqh) islam, olrang se lmacam itu se lharusnya dike lnai pelmbatasan – pe lmbatasan 

dan, bila dianggap pe lrlu, dilelpaskan, dan di belbaskan dari tugas me lngurus harta miliknya 

se lndiri. Dalam pandangan syariah dia se lharusnya dipe lrlukan se lbagai o lrang tidak mampu dan 

olrang lain se lharusnya ditugaskan untuk me lngurus hartanya se llaku wakilnya. 8 

To lkol Ayu Citra Jolmbang me lrupakan salah satu tolkol baju muslim yang be lrada di Kolta 

Jolmbang . Tolkol Ayu Citra belrdiri pada tahun 2018, dan pelrtama kali belrjualan di Pe lrumahan 

Ke lncana Mutiara Blolk A3 Nol.10,Mancar Utara, Kabupateln Jolmbang. Pro lduk yang ditawarkan 

de lngan mudah dilihat pada akun Instagram milik Ayu Citra. Untuk me lnambah prolmolsi 

agar le lbih dikelnal ollelh warga jolmbang dan se lkitarnya, Olwne lr Ayu Citra melncolba be lrjualan 
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Konvensional, (Jakarta : KENCANA, 2010), 87 



se ltiap hari minggu pada acara Car Fre le l Day. De lngan me lnawarkan barang de lngan moldell 

ke lkinian, melnggunakan bahan yang be lrkualitas delngan harga yang te lrjangkau melmbuat 

banyak masyarakat selmakin melnge lnal Ayu Citra dan melnjadi pellanggan dise ltiap hari minggu. 

Tolkol Ayu Citra juga me lnye ldiakan be lbelrapa pilihan fashioln yang tre lndy dan de lngan harga 

yang re llatif telrjangkau.  

Pe lrilaku kolnsumtif di kalangan masyarakat kini telrjadi karelna pelrkelmbangan zaman yang 

sangat pe lsat, di Tolkol Ayu Citra jolmbang colntolhnya banyak masyarakat jolmbang melnge lnal 

Tolkol Ayu Citra dari mulut kel mulut dan juga dari meldia solsial. Di solsial meldia selndiri Tolkol 

Ayu Citra juga me lnye ldiakan untuk pelmbe llian selcara olnlinel. De lngan pe lngikut solsial meldia 

(Instagram) se lbanyak 123.000 folllolwe lrs dapat dikatakan bahwa banyak masyarakat yang 

telrtarik delngan prolduk yang me lre lka jual. Cara prolmolsi yang sangat ge lncar juga dapat 

melmpe lngaruhi para pe lmbelli untuk telrtarik me lmbelli prolduk me lrelka. Dari molde ll baju yang 

dijual yang me lngikuti trelnd masa kini juga me lmbuat para kolnsumeln te lrtarik, delngan harga 

yang re llatif telrjangkau dan kualitas yang bagus juga melmpelngaruhi minat be lli para 

kolnsume ln.Be lrikut data awal yang di pe lrolle lh dari Tolkol Ayu Citra Jolmbang telrkait karaktelristik 

kolnsumsi ditahun 2022.  

Gambar 1.1 

Karakteristik Konsumsi di Toko Ayu Citra Jombang 



 

Sumbelr : Data Dio llah (2022) 

Be lrdasarkan gambar 1.1 bahwa karaktelristik ko lnsumsi yang paling ramai melngunjungi 

tolkol adalah para relmaja dimana melre lka lelbih selring me lngunjungi tolkol dan mellakukan 

pe lmbellian.  Delngan rata – rata pellanggan  anak se lkollah dari jelnjang SMP, SMA sampai anak 

pe lrkuliahan. Dimana melrelka akan melmbelli suatu barang karelna mellihat telman yang melmakai 

barang lagi trelnd masa kini.  Para pellanggan juga biasanya te lrtarik untuk melmbelli barang – 

barang yang di prolmolsikan lelwat meldia solsial (instagram) dari situ banyak yang tau akan 

barang yang baru ataupun barang yang lagi tre lnd, ini dapat dilihat dari barang yang jika di 

prolmo lsikan lelwat solsial me ldia lelbih celpat habis. De lngan harga yang re llatif telrjangkau dan 

de lngan moldell baju yang be lragam me lmbuat tolkol Ayu Citra banyak di kunjungi se ltiap harinya. 

Dalam hal ini yang pe lrlu dipe lrhatikan bagaimana para masyarakat dalam mellakukan 

ke lgiatan kolnsumsi di Tolkol Ayu Citra yang baik melnurut islam dan bagaimana pe lnelrapan 

masyarakat telrhadap pelrilaku kolnsumtif yang se lsuai de lngan pe lrspe lktif elkolnolmi islam. 

Pe lrilaku ini jika di biarkan akan melnjadi kelbiasaan yang be lrdampak melnjadi gaya hidup 

kolnsumtif tanpa melmpelrhatikan kelbutuhan yang se lpe lrlunya.  
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Dari paparan latar bellakang masalah diatas, pe lnulis telrtarik untuk melnde lskripsikan dan 

melnganalisis melnge lnai masalah pelrilaku kolnsumtif yang telrjadi pada para kolnsumeln di Tolkol 

Ayu Citra melnge lnai pelrilaku kolnsumtif yang te lrjadi pada masyarakat melnurut pe lrspe lktif  

e lkolno lmi islam yang akan di tuangkan dalam pelnellitian selbuah skripsi yang be lrjudul 

“ANALISIS PERILAKU KONSUMEN DALAM PEMBELIAN FASHION DI TINJAU 

DARI PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM” 

B. Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan latar bellakang yang sudah dijellaskan diatas maka pelrmasalahan yang 

akan di bahas se lbagai belrikut ; 

1. Apa fakto lr yang me lmpe lngaruhi pe lrilaku ko lnsume ln dalam pelmbellian fashioln muslim pada 

To lkol Ayu Citra by Mo lnolkrolm Jolmbang ? 

2. Bagaimana pelrilaku kolnsumeln pada Tolkol Ayu Citra By Mo lnolkrolm Jo lmbang dalam 

pe lmbellian fashioln muslim belrdasarkan eltika kolnsumsi di tinjau dari pe lrspe lktif elkolno lmi 

islam ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan pelnellitian ini adalah untuk me lnge ltahui :  

1. Untuk melnge ltahui faktolr yang me lmpe lngaruhi pe lrilaku kolnsumeln dalam pelmbe llian 

fashioln muslim pada Tolkol Ayu Citra by Mo lnolkrolm Jo lmbang Untuk melnge ltahui pe lrilaku 

ko lnsume ln pada Tolkol Ayu Citra By Molnolkrolm Jolmbang dalam pelmbellian fashioln muslim 

di tinjau dari pelrspe lktif elkolnolmi islam 

Adapun manfaat pelnellitian ini adalah : 

1. Bagi Pe lnulis  



Pe lne llitian ini diharapkan mampu melmbe lrikan dan melnambahkan wawasan pelnge ltahuan 

bagi  pelnulis telntang bagaimana pelrilaku ko lnsume ln masyarakat dalam mellakukan bellanjan 

fashioln muslim di Tolkol Ayu Citra  se lrta bias bellajar selcara langsung de lngan cara me lnelliti 

ke l lapangan. 

2. Bagi Akade lmisi Unive lrsitas 

Pe lne llitian ini di harapkan bisa melmbantu akadelmisi se lbagai litelrasi kampus yang dapat di 

pe lrtanggungjawabkan khususnya bagi mahasiswa Proldi Elkolnolmi Syariah Fakultas 

Ke lislaman Unive lrsitas Trunoljolyol Madura telrkait pelrilaku kolnsumeln masyarakat. 

3. Bagi Masyarakat 

Pe lne llitian ini di harapkan mampu melmbelrikan wawasan baru kelpada masyarakat telntang 

ke lputusan bellanja yang se lsuai de lngan pre lspe lktif elko lnolmi islam. 

D. Kajian Pustaka 

Pe lne llitian telrdahulu di maksudkan untuk melmbelrikan infolrmasi selbagai bahan 

pe lrbelndingan, se lhingga pe lne lliti dapat melnghindari plagiarism. Ada be lbe lrapa pelne lliti yang 

tellah dilakukan olle lh belbe lrapa olrang antara lain yaitu : 

1. Pe lne lliti Ananda Rizki Pratama pada tahun 2022 yang be lrjudul “Analisis Pelrilaku 

Ko lnsume ln Te lrhadap Pelngambilan Kelputusan Pelmbe llian Ollahan Kripik Telmpe l Rini Snack 

Di Ko lta Duri” Pe lrsamaan delngan pe lne llitian ini adalah ke lduanya sama – sama melne lliti 

melnge lnai telntang pe lrilaku kolnsume ln dalam mellakukan pelmbellian.  Seldangkan pe lrbe ldaan 

dari pelnellitian ini adalah telrle ltak pada olbjelk pe lnellitian yang mana pe lne llitian telrdahulu 

telrse lbut me lnelliti olbje lk pe lnellitian di Polndolk Pe lsantre ln Al Fatimah Darussalam Me lkar 

Agung Pucangano lm Ke lbolnsari Madiun, se ldangkan dalam pelne llitian ini melmiliki o lbjelk 

pe lnellitian pada Tolkol Ayu Citra Jolmbang, se lrta telknik pelngollahan data.  



2. Pe lne lliti Elni Nu Ae lni pada tahun 2019 yang be lrjudul “Pelngaruh Olnlinelsholp Te lrhadap 

Pelrilaku Kolnsumtif Mahasiswa Fakultas E lkolno lmi dan Bisnis Islam (FE lBI) UIN 

Walisolngol Se lmarang”  

Pe lne lliti melnggunakan pe lnellitian kuantitatif. Pelrsamaan delngan pe lne lliti ini adalah 

ke lduanya sama – sama melnganalisis pe lrilaku kolnsumtif. Se ldangkan pe lrbe ldaan dari 

pe lnellitian ini adalah telrleltak pada jelnis pe lnellitian. Pelnellitian telrse lbut melnggunakan 

pe lnellitian kuantitatif, seldangkan pe lnelliti saat ini melnggunakan pe lnellitian kualitatif. Dan 

juga pe lrbe ldaannya te lrle ltak pada olbje lk pe lne llitian yang mana pe lne llitian telrdahulu me lnelliti 

pada Mahasiswa Fakultas E lkolnolmi dan Bisnis Islam (FE lBI) UIN Walisolngol Se lmarang, 

se ldangkan dalam pelne lliti ini melmiliki olbje lk pelne llitian pada Tolkol Ayu Citra Jolmbang.  

3. Pe lne lliti Ahsan Lo lde lng pada tahun 2018 yang be lrjudul “Pelngaruh Gaya Hidup He ldolnis 

Te lrhadap Pe lrilaku Kolnsumtif Melnurut E lkolnolmi islam (Studi Pada Mahasiswa Santri 

Ma’had Al-Jami’ah UIN Radeln Intan Lampung)”  

Pe lne lliti melnggunakan pe lnellitian kuantitatif. Pe lrsamaan delngan pe lne lliti ini adalah 

ke lduanya sama – sama melnganalisis pe lrilaku kolnsumtif. Se ldangkan pe lrbe ldaan dari 

pe lnellitian ini adalah te lrleltak pada jelnis pe lnellitian. Pelnellitian telrse lbut melnggunakan 

pe lnellitian kuantitatif, se ldangkan pe lnelliti saat ini me lnggunakan pe lnellitian kualitatif. Dan 

juga pe lrbe ldaannya te lrle ltak pada olbje lk pe lne llitian yang mana pe lne llitian telrdahulu me lnelliti 

pada Mahasiswa Santri Ma’had Al-Jami’ah UIN Rade ln Intan Lampung, se ldangkan dalam 

pe lnelliti ini melmiliki olbjelk pe lnellitian pada Tolkol Ayu Citra Jolmbang.  

4. Pe lne lliti Putri Ramadati pada tahun 2021 yang be lrjudul “Pelrilaku Kolnsumtif Mahasiswa 

Te lrhadap Pe lmbe llian Kuolta intelrne lt Se llama Pandelmi Colvid-19 (Studi Mahasiswa 

E lkolnolmi Syariah IAIN Belngkulu Angkatan 2017 – 2018)”  



Pe lne lliti melnggunakan pe lnellitian kuantitatif. Pelrsamaan delngan pe lne lliti ini adalah 

ke lduanya sama – sama melnganalisis pe lrilaku kolnsumtif. Se ldangkan pe lrbe ldaan dari 

pe lnellitian ini adalah telrleltak pada jelnis pe lnellitian. Pelnellitian telrse lbut melnggunakan 

pe lnellitian kuantitatif, seldangkan pe lnelliti saat ini melnggunakan pe lnellitian kualitatif. Dan 

juga pe lrbe ldaannya te lrle ltak pada olbje lk pe lne llitian yang mana pe lne llitian telrdahulu me lnelliti 

pada Mahasiswa Elkolnolmi Syariah IAIN Be lngkulu Angkatan 2017 – 2018, se ldangkan 

dalam pelne lliti ini melmiliki olbjelk pelne llitian pada Tolkol Ayu Citra Jolmbang.  

5. Pe lne lliti Rani Olktavia pada tahun 2018 yang be lrujudul “Pelrilaku Kolnsumtif Ditinjau Dari 

Prinsip Kolnsumsi Islam (Studi Kasus Masyarakat Muslim De lsa Hargo lmulyol Ke lcamatan 

Se lkampung Kabupateln Lampung Timur)”  

Pe lrsamaan delngan pe lne llitian ini adalah ke lduanya sama – sama melnggunakan pe lne llitian 

kualitatif dan juga sama – sama melnganalisis pelrilaku kolnsumtif dalam Pelrspe lktif 

E lkolnolmi Islam. Seldangkan pe lrbe ldaan dari pelne llitian ini adalah telrle ltak pada o lbjelk 

pe lnellitian yang mana pelne llitian telrdahulu telrse lbut melnelliti olbjelk pelne llitian Masyarakat 

Muslim De lsa Hargolmulyol Ke lcamatan Se lkampung Kabupate ln Lampung Timur, 

se ldangkan dalam pelne llitian ini melmiliki olbjelk pe lne llitian pada Tolkol Ayu Citra Jolmbang. 


